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ABSTRAK

Nama :  Fika Jalaluddin Muhammad Akbar
Program Studi  : Pendidikan Dokter
Judul : Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Kejadian

Gejala GERD Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) merupakan keadaan dimana asam
lambung mengalir dan naik ke atas dari dalam lambung ke kerongkonga. GERD
merupakan salah satu gangguan saluran cerna yang sering dialami oleh usia
produktif, termasuk mahasiswa. Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah suatu kriteria
yang digunakan oleh World Health Organization (WHO) untuk menilai proporsi
antara berat badan dan kuadrat tinggi badan. IMT diketahui berperan sebagai faktor
risiko terjadinya GERD melalui peningkatan tekanan intraabdomen yang dapat
memicu refluks asam lambung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara IMT dengan kejadian gejala GERD pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian ini adalah analitik
observasional dengan desain cross-sectional. Populasi dan sampel penelitian ini yaitu
mahasiswa aktif Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang angkatan 2022, 2023, 2024 dan didapatkan 365 sampel
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel penelitian ini diambil dengan
menggunakan Teknik Total Sampling. Hasil uji statistik menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh (IMT) dan kejadian gejala
GERD dengan p-value (0,000) dengan OR (6,452). Kesimpulan pada penelitian ini
adalah terdapat hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dengan kejadian gejala
GERD pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, GERD, Mahasiswa
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ABSTRACT

Name . Fika Jalaluddin Muhammad Akbar
Study Program : Medical Education
Title :  The Relationship Between Body Mass Index (BMI) and the

Incidence of GERD Symptoms in Students of the Faculty of
Medicine, Muhammadiyah University of Palembang

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) is a condition in which stomach acid
flows upward from the stomach into the esophagus. GERD is a digestive tract
disorder frequently experienced by people of productive age, including students.
Body Mass Index (BMI) is a criterion used by the World Health Organization
(WHO) to assess the proportion between body weight and the square of body
height. BMI is known to play a role as a risk factor for GERD through increased
intra-abdominal pressure, which can trigger acid reflux. This study aims to
determine the relationship between BMI and the incidence of GERD symptoms in
students of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of Palembang. The
type of research is observational analytic with a cross-sectional design. The
population and sample of this study were active students of the Medical Study
Program, Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of Palembang, from the
classes of 2022, 2023, and 2024, with 365 samples meeting the inclusion and
exclusion criteria The research samples were taken using the Total Sampling
Technique. The statistical test results showed a significant relationship between
body mass index (BMI) and the incidence of GERD symptoms, with a p-value
(0.000) and OR (6.452). The conclusion of this study is that there is a relationship
between body mass index (BMI) and the incidence of GERD symptoms in students
of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of Palembang.

Keywords: Body Mass Index, GERD, Students
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gastroesophageal reflux disease (GERD) merupakan masalah
kesehatan yang ditandai dengan aliran balik dari isi lambung yang
mengalir ke dalam esofagus (Kim, 2024). GERD dapat berdampak buruk
terhadap kualitas hidup pasien (Clarrett & Hachem, 2018). GERD
termasuk dalam salah satu penyakit yang paling sering ditemui baik dokter
spesialis gastroenterology maupun dokter layanan primer (Azer et al.,
2024).

Berdasarkan data Global Burden of Disease (GBD) selama tahun
1990 hingga 2019 tercatat peningkatan signifikan pada angka prevalensi
sebesar 77,53% (Zhang et al., 2022). Secara geografis, Asia Timur
menunjukkan angka terendah sekitar 2,5-7,8%. Di Indonesia, tingkat
kejadian GERD masih belum tersedia data epidemiologi yang pasti. Pada
tahun 2017, melalui survei online terhadap 2.045 responden menunjukkan
bahwa 57,6% dari seluruh responden memenuhi kriteria dengan
berdasarkan kuesioner GERD (GERD-Q) (PGI, 2022). Selain itu,
dispepsia merupakan 10 penyakit dengan prevalensi tinggi di Indonesia
yang mencapai 40-50%. Didatkan dari 3.667 pasien yang menjalani
endoskopi karena dispepsia, hasilnya 23% GERD (Kemenkes RI, 2023b).

Risiko terjadinya GERD dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal terdiri dari IMT berlebih, usia di atas 40 tahun,
jenis kelamin perempuan, riwayat asma, dan adanya riwayat GERD dalam
keluarga. Faktor eksternal terdiri dari kebiasaan merokok, minuman soda,
alkohol, kopi, makanan yang pedas, makan dengan porsi yang banyak dan
penggunaan obat-obatan (Tarigan & Pratomo, 2019).

IMT berlebih adalah masalah yang dapat meningkatkan risiko
berbagai macam penyakit. Salah satunya berperan dalam meningkatkan
tekanan intragastrik dan menurunkan lower esophageal sphincter (LES)

sehingga memicu terjadinya GERD (Dana et al., 2024).
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1.2.

Secara global, prevalensi obesitas meningkat lebih dari dua kali lipat
sejak tahun 1990 hingga 2022. Persentase kelebihan berat badan mencapai
43% dari total populasi dewasa, dan sekitar 16% mengalami obesitas pada
tahun 2022 (WHO, 2025). Di Indonesia, pada tahun 2023 individu lebih
dari 18 Tahun mengalami overweight sekitar 14,4% dan obesitas sekitar
23,4%. Khususnya di Provinsi Sumatera Selatan, overweight sekitar
13,4% dan obesitas sekitar 17,8% (Kemenkes RI, 2023c¢).

Mahasiswa memiliki kebiasaan sedentary lifestyle, yaitu pola hidup
dengan aktivitas fisik yang rendah (Muis et al., 2025). Mahasiswa
memiliki perilaku sedentary lifestyle yang berhubungan dengan
peningkatan IMT, dimana durasi duduk yang tinggi berkorelasi dengan
risiko overweight dan obesitas (Alahmadi ef al., 2024) hal ini berperan
sebagai salah satu faktor risiko terjadinya GERD (Royani et al., 2024).
Berdasarkan studi oleh Mu’taz et al. (2024), prevalensi GERD pada
mahasiswa kedokteran mencapai 42,3%, yang menunjukkan bahwa
kelompok ini memiliki risiko tinggi terhadap GERD.

GERD harus dilakukan secara tepat dalam pengobatannya. Jika
pengobatan GERD kurang tepat, maka akan menimbulkan komplikasi.
Komplikasi tersebut seperti striktur peptik, Barrett’s esophagus (BE),
ulkus, dan perdarahan saluran cerna bagian atas (PGI, 2024).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai ‘“Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
Kejadian Gejala Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) Pada
Mahasiswa  Fakultas  Kedokteran  Universitas =~ Muhammadiyah

Palembang”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan
Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian gejala gastroesophageal
reflux disease (GERD) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Palembang?
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1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan

kejadian gejala gastroesophageal reflux disease (GERD) pada

mahasiswa Fakultas Kedokeran Universitas Muhammadiyah

Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

1.

Mengetahui prevalensi Indeks Massa Tubuh (IMT) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Mengetahui prevalensi gejala gastroesophageal reflux disease
(GERD) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Mengetahui hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
kejadian gejala gastroesophageal reflux disease (GERD) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhamadiyah

Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
bukti ilmiah tentang hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT)
dengan kejadian gejala gastroesophageal reflux disease
(GERD) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi

peneliti selanjutnya dan menambah bahan kepustakaan.

1.4.2. Manfaat Praktis

1.

Bagi mahasiswa kedokteran, hasil penelitian ini diharapkan

dapat meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya
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menjaga IMT dalam batas normal untuk mencegah terjadinya

GERD.

Bagi Institusi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

acuan dalam pengembangan program kesehatan yang berfokus

pada pencegahan GERD di kalangan mahasiswa.

Bagi tenaga kesehatan, hasil penelitian ini diharapkan dapat

meningkatkan informasi tambahan dalam upaya skrining dini

terkait GERD pada kelompok usia produktif.

1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1. Keaslian Penelitian

No. Peneliti, Judul Penelitian Metode Penelitian  Hasil
tahun
1. (Dana et Hubungan Obesitas Jenis penelitian ini Terdapat
al.,2024). Terhadap Kejadian adalah penelitian hubungan yang
Gastroesophageal  analitik observasional signifikan antara
Reflux Disease pada dengan menggunakan tingkat obesitas
Mahasiswa rancangan penelitian dengan kejadian
Fakultas yaitu  cross-sectional GERD pada
Kedokteran dan penggunaan uji mahasiswa
Universitas chi-square untuk Fakultas
Baiturrahmah analisis bivariat Kedokteran
Universitas
Baiturrahmah
2. (Helmi ez Hubungan Obesitas Jenis penelitian ini Terdapat
al.,2022). dengan Kejadian adalah analitik hubungan yang
Gastroesophageal ~ observasional dengan bermakna antara
Reflux Disease di pendekatan obesitas dengan
RSUP Dr. M. retrospektif  dengan kejadian GERD
Djamil Padang rancangan penelitian di RSUP Dr. M.
case-control study dan Djamil Padang
penggunaan uji chi-
square untuk analisis
bivariat
3. (Hidayati Hubungan  Body Jenis penelitian ini Tidak ditemukan
et al., Mass Index (BMI) adalah analitik hubungan yang
2022). terhadap Kejadian observasional dengan signifikan antara
Gastroesophageal ~ pendekatan case- peningkatan
Reflux Disease control dan BMI dengan
(GERD) penggunaan uji  kejadian GERD
spearman  somers’d pada pasien di
untuk menguji RS Ibnu Sina
Makassar
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No. Peneliti, Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil
tahun
hubungan BMI dan
kejadian GERD
4. (Li et al., Association of Penelitian ini Meta-analisis
2022). Obesity with merupakan tinjauan menunjukkan
Coronary Artery sistematis dan meta- bahwa terdapat
Disease, Erosive analisis yang disusun hubungan
Esophagitis and berdasarkan pedoman  signifikan antara
Gastroesophageal — Preferred Reporting peningkatan
Reflux Disease: A Items for Systematic IMT dengan
Systematic Review  Reviews and Meta- peningkatan
and Meta-Analysis  Analyses (PRISMA), risiko GERD.
dengan pencarian Subjek dengan
literatur dari database  kelebihan berat
Cochrane, Google badan memiliki
Scholar, Embase, odds ratio (OR)
PubMed, dan Scopus sebesar 4,11,
hingga 2021. Studi sedangkan
yang disertakan case subjek obesitas
control, cross- OR mencapai
sectional, atau kohort 12,07 (P <0,05).
tentang hubungan Menegaskan
antara obesitas (diukur  bahwa obesitas
dengan IMT) dan merupakan
GERD faktor risiko
independent
dalam
perkembangan
GERD.
5. (Zuhdi et The Association Jenis penelitian ini Ditemukan
al., 2025). Between Body Mass adalah deskriptif hubungan
Index (BMI) and analitik observasional signifikan antara
Gastroesophageal  dengan desain cross- IMT dan
Reflux Disease sectional dan kejadian GERD
(GERD) Incidence penggunaan uji chi-

mong Visitors at
The
Gastroenterology
Clinic of RSUP Dr.
Mohammad Hoesin
Palembang

square untuk analisis

bivariat menilai
hubungan antar
variabel
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